ABSTRAK

NOVITRI ALIFIA ZETTIRA. 2023. Pendampingan Gizi (Edukasi Dan Pemberian
Rekomendasi Resep Makanan Tinggi Protein Hewani) Terhadap Pengetahuan lbu
Dan Tingkat Konsumsi (Energi Dan Protein) Pada Balita Stunting Di Kelurahan
Candirenggo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.
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Masalah gizi dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu penyebab langsung dan
penyebab tidak langsung. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
Kementerian Kesehatan menunjukkan angka prevalensi stunting di Jawa Timur
sebesar 19,2% pada tahun 2022. Dengan melakukan pendampingan keluarga
melalui edukasi gizi dan pemberian rekomendasi resep makanan tinggi protein
hewani, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam penurunan
prevalensi stunting pada balita.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hasil pendampingan gizi melalui
edukasi dan pemberian rekomendasi resep makanan tinggi protein hewani
terhadap pengetahuan ibu dan tingkat konsumsi (energi dan protein) serta
perubahan berat badan balita stunting di Kelurahan Candirenggo Kecamatan
Singosari Kabupaten Malang.

Desain penelitian yang digunakan adaalah studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 6 — 25 Maret 2023 di Kelurahan Candirenggo Kecamatan Singosari
Kabupaten Malang.

Setelah diberikan asuhan gizi yang dilakukan selama 21 hari dapat disimpulkan
bahwa rata-rata tingkat pengetahuan ibu balita per minggu terjadi peningkatan dari
73% (kategori cukup) menjadi 88% (kategori baik). Peningkatan pengetahuan juga
mempengaruhi tingkat konsumsi energi dan protein balita. Rata-rata asupan
energi dan protein balita selama 21 hari meningkat, dari asupan energi 58% (defisit
tingkat berat), protein 84% (defisit tingkat ringan) menjadi 88% (kategori baik),
protein 137% (diatas AKG) pada hari terakhir. Peningkatan asupan menyebabkan
berat badan balita juga meningkat dari 10,31 kg menjadi 10,44 kg.

Mengingat karna kurangnya dukungan keluarga terhadap keberhasilan ibu untuk
memenuhi kebutuhan asupan balita dengan mengaplikasihkan resep yang telah
diberikan saat pendampingan gizi maka diharapkan kepada kader atau petugas
kesehatan desa untuk selalu memotivasi ibu balita sehingga balita dapat terpenuhi
asupan gizinya.
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